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ABSTRAK 

Dewasa ini, persaingan di dunia bisnis semakin ketat. Perusahaan bersaing 
dengan perusahaan dalam negeri dan perusahaan luar negeri. Perusahaan harus mampu 
mengelola aktivitasnya sebaik mungkin agar dapat bersaing dan mencapai tujuannya. Secara 
umum tujuan perusahaan adalah untuk mendapatkan laba dan menjaga keberlangsungan 
usahanya. Aktivitas perusahaan sebaiknya dilakukan dengan efektif dan efisien. Untuk 
menilai bagaimana aktivitas perusahaan yang dijalankan perusahaan peneliti melakukan 
pemeriksaan operasional. Peneliti melakukan pemeriksaan operasional terhadap proses 
produksi perusahaan manufaktur. 

Pemeriksaan operasional merupakan proses menganalisis operasi dan 
aktivitas perusahaan untuk mengidentifikasi area yang membutuhkan perbaikan 
berkelanjutan. Perencanaan produksi merupakan suatu fungsi yang menentukan batas-batas 
dari kegiatan perusahaan di masa yang akan datang. Pengendalian produksi merupakan 
kegiatan untuk mengoordinasikan aktivitas-aktivitas pengerjaan atau pengelolaan agar waktu 
penyelesaian yang telah ditentukan terlebih dahulu dapat dicapai dengan efektif dan efisien. 
Produksi dapat diartikan sebagai suatu proses yang mentranformasi masukan menjadi hasil 
keluaran. 

Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 
deskriptif. Sumber data yang digunakan peneliti adalah data primer dan data sekunder. Data 
primer berupa wawancara dan observasi sedangkan data sekunder yang didapat peneliti 
adalah jenis produk, jumlah barang yang diproduksi, jumlah barang cacat, dan jenis 
kecacatan. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah studi lapangan dan 
studi literatur. Studi lapangan berupa wawancara, observasi, dan analisis data. Teknik 
pengolahan data yang digunakan adalah analisis data kuantitatif dan analisis data kualitatif. 
Analisis data kuantitatif yang dilakukan peneliti adalah perhitungan kerugian akibat produk 
cacat. Analisis data kualitatif yang dilakukan adalah analisis terkait kebijakan, proses 
produksi, dan faktor-faktor yang dapat menyebabkan kecacatan. 

Dari hasil penelitian peneliti mengetahui bahwa tingkat kecacatan produk 
lebih besar dari batas tingkat kecacatan yang telah ditetapkan. Peneliti menghitung kerugian 
akibat produk cacat selama bulan Juni sampai Agustus 2017, yaitu sebesar Rp33,092,798. 
Terdapat dua temuan yang didapat setelah melakukan penelitian. Temuan pertama adalah 
proses produksi belum berjalan dengan optimal dan temuan kedua adalah sarana dan 
prasarana yang digunakan kurang mendukung proses produksi perusahaan. Peneliti 
memberikan rekomendasi kepada perusahaan terkait kebijakan yang dapat diterapkan 
perusahaan. Selain itu, peneliti juga memberikan rekomendasi terkait sarana dan prasarana 
yaitu untuk menambah penerangan pada bagian pencetakan dan pencelupan, menyediakan 
kendaraan yang cukup untuk mengirim pesanan, atau membuat perjanjian dengan 
perusahaan jasa pengiriman. 

 

Kata Kunci : efektif dan efisien, pemeriksaan operasional, perencanaan produksi, 
pengendalian produksi, proses produksi, tingkat kecacatan produk  
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ABSTRACT 

These days, competition between company is getting stronger. Companies 
are competing with domestic companies and foreign companies. Companies must be able to 
manage its activities as good as possible in order to compete and achieve its objectives. In 
general, the company’s goal is to earn maximum profit and be able to sustain its business. 
The company’s activities should be carried out effectively and efficiently. To assess how the 
activities that run the company today researchers conducted an operational review. 
Researchers perform operational review on the production process of manufacturing 
company.  

Operational review is a process for analyzing internal operations and 
activities to identify areas for positive improvement in a program of a continuous 
improvement. Production planning is a function that determines the limits of the company’s 
activities in the future. Production control is an activity to coordinate the activities of the 
working or management of order completion time determined in advance can be achieved 
effectively and efficiently. Production can be presented as a process that transformed input 
into output.  

The method used in this research is descriptive. Sources of data used by the 
researcher are the primary data and secondary data. The primary data are interviews and 
observations. Secondary data obtained by researcher are the type of products, the amount of 
goods produced, the number of spoilage products, and the types of spoilage products. Data 
collection techniques used by researcher are field studies and literature studies. Field 
studies contain interviews, observations, and analysis of data. Data processing techniques 
performed are analysis of quantitative data and analysis of qualitative data. Quantitative 
data analysis conducted by researcher is the loss calculation caused by defective products. 
Analysis of qualitative data are related to policy, production process, and the factors that 
can lead to spoilage. 

From the result of study, researcher know that the product defect rate is 
greater than the limit of spoilage product that has been determined. Researcher calculate the 
losses due to spoilage product during the month of June until August 2017 are 
Rp33,092,798. After doing research, researcher found two findings. The first finding is the 
production process has not run optimally and the second finding is that the infrastructure is 
not supported enough to support production process. Researcher provides recommendations 
to the company related to the policy that can be applied by the company. In addition, 
researcher also gave recommendations related to infrastructure, which is to add more lights 
on the printing and dyeing, provide more vehicle to transport the output, or make an 
agreement with the company shipping. 

 

Keywords : effective and efficient, operational review, production planning, production 
control, production process, product defect rate  
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 BAB 1

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 
Setiap perusahaan didirikan dengan maksud dan tujuan tertentu. 

Secara umum, setiap perusahaan tujuannya adalah mendapatkan laba dan bisa 

menjaga keberlangsungan usahanya. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

perusahaan harus menghadapi banyak tantangan dan ancaman baik dari luar 

perusahaan maupun dari dalam perusahaan.  

Salah satu tantangan terberat sebuah perusahaan di era globalisasi saat 

ini adalah persaingan yang sangat ketat. Persaingan bukan hanya dengan 

perusahaan sejenis dalam negeri tetapi juga luar negeri. Untuk menghadapi 

persaingan ini, perusahaan harus mempunyai competitive advantage dan strategi 

yang dijalankan oleh perusahaan harus tepat mengenai target pasar yang ingin 

dijangkau.  

Perusahaan harus terlebih dulu mengetahui kekuatan dan kelemahan 

yang perusahan miliki untuk menghadapi persaingan yang ada. Selain itu, 

mereka juga harus mengetahui ancaman dan kesempatan yang ada di luar sana. 

Aktivitas yang ada di perusahaan harus efisien, efektif dan ekonomis. 

Untuk perusahaan manufaktur, fungsi produksi memegang peranan 

terpenting dalam kegiatan operasi sehari-hari. Perusahaan manufaktur mengubah 

bahan baku menjadi barang jadi. Perusahaan manufaktur harus memastikan 

bahwa proses produksi yang berlangsung harus efisien, efektif, dan ekonomis 

agar dapat membantu perusahaan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. 

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam proses produksi adalah kualitas 

produk yang dihasilkan dan ketepatan waktu dalam memproduksi. Kualitas 

barang yang dihasilkan harus sesuai dengan kriteria perusahaan dan keinginan 

konsumen. Selain kualitas barang, proses produksi juga harus tepat waktu dan 

sesuai dengan apa yang telah dijanjikan kepada pelanggan agar bisa memenuhi 

keinginan dan kebutuhan pelanggan.  

Banyaknya produk luar negeri yang masuk ke Indonesia dengan harga 

yang lebih terjangkau menjadi pesaing terberat produk dalam negeri. Untuk 

meningkatkan minat masyarakat pada produk dalam negeri, produk dalam negeri 
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harus mempertahankan dan meningkatkan kualitas produk. Peningkatan kualitas 

produk harus diiringi dengan harga yang terjangkau dan masuk akal di mata 

konsumen. Jika kualitas produk dalam negeri bisa menyaingi produk luar negeri 

maka kesempatan ekspor juga akan terbuka untuk perusahaan dalam 

negeri.Ekspor produk dalam negeri akan membantu perekonomian Indonesia. 

PT Blessindo Bersama (BB) merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang garmen. Perusahaan yang dimiliki oleh Bapak Irwan Suherma ini telah 

berdiri selama kurang lebih 30 tahun lamanya. Perusahaan ini berada di kawasan 

industri Leuwigajah, Kota Cimahi dan memiliki alamat di Jalan Cibaligo no. 

75E. PT BB menghasilkan produk berupa aksesoris garmen seperti kancing, 

washing, ritsleting, dan garmen. PT BB saat ini memiliki total 500 pegawai. 

Fungsi produksi PT BB dikatakan efisien, efektif, dan ekonomis apabila kualitas 

produk yang dihasilkan bisa memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan. 

Selain itu, waktu produksi pesanan sesuai dengan kriteria perusahaan dan 

keinginan pelanggan. Apabila produk cacat dan proses produksi belum tepat 

waktu maka bisa dikatakan bahwa proses produksi belum berjalan sesuai dengan 

yang ditentukan. Oleh karena itu, perusahaan memerlukan adanya perbaikan 

agar bisa mengatasi masalah-masalah tersebut sehingga bisa mengurangi biaya 

perbaikan yang dikeluarkan. 

Pemeriksaan operasional terhadap proses produksi PT BB berguna 

untuk mengetahui apakah proses produksi yang selama ini berjalan telah sesuai 

dengan kriteria yang telah ditentukan. Apabila belum sesuai, pemeriksaan 

operasional membantu PT BB untuk mengatasi masalah yang ada dalam proses 

produksi dengan cara memberikan saran dan rekomendasi yang bisa 

dipertimbangkan oleh pihak perusahaan. 

1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka 

dirumuskanlah beberapa masalah berikut, yaitu : 

1. Bagaimana kebijakan dan prosedur proses produksi yang ada di PT BB ? 

2. Apa terdapat masalah pada proses produksi di PT BB? 

3. Bagaimana peran pemeriksaan operasional terhadap proses produksi PT. BB? 

  



3 
 

1.3. Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, kegunaan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Bagi perusahaan, 

Hasil penelitian ini membantu perusahaan untuk mengetahui 

kelemahan-kelemahan yang ada khususnya di bagian produksi. Dengan 

adanya pemeriksaan operasional ini, perusahaan dapat mengetahui apakah 

prosedur dan kebijakan proses produksi yang ada selama ini sudah memadai 

atau belum. Selain itu, perusahaan dapat mengetahui apakah proses produksi 

yang berlangsung sudah efektif dan efisien dalam upaya mengatasi masalah-

masalah yang sering dihadapi. Perusahaan juga dapat mengetahui faktor-

faktor yang selama ini mempengaruhi masalah yang ada  sehingga 

perusahaan bisa mengetahui tindakan apa yang harus diambil untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses produksi. Penelitian ini 

memberikan rekomendasi dan saran untuk perusahaan agar dapat 

mengevaluasi proses produksi yang berlangsung. 

2. Bagi peneliti, 

Penelitian ini bermanfaat untuk memperluas wawasan peneliti tentang 

peran pemeriksaan operasional yang diterapkan di perusahaan khususnya 

perusahaan manufaktur. Peneliti dapat mempraktikkan teori pemeriksaan 

operasional yang telah dipelajari dalam masa perkuliahan dan kenyataan 

yang terjadi di perusahaan. Selain itu, penelitian ini menambah pengalaman 

peneliti untuk mengatasi masalah serupa yang mungkin terjadi di kemudian 

hari. 

3. Bagi pembaca 

Penelitian ini membantu menambah wawasan pembaca khususnya 

mahasiswa perguruan tinggi yang ingin belajar tentang penerapan 

pemeriksaan operasional. Penelitian ini memberikan informasi bagaimana 

peran pemeriksaan operasional dalam perusahaan dan faktor-faktor yang 

menyebabkan produk cacat. Penelitian ini juga berguna sebagai referensi 

bagi mahasiswa lain yang mempunyai minat dan topik yang sama.  
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1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya pemeriksaan operasional pada produksi PT BB 

adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui kebijakan dan proses produksi PT BB. 

2. Mengetahui masalah yang timbul pada proses produksi PT 

BB. 

3. Mengetahui peran pemeriksaan operasional untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses produksi PT 

1.5. Kerangka Pemikiran 
Dalam era globalisasi ini, persaingan antarperusahaan dalam dunia 

bisnis semakin ketat. Untuk menghadapi persaingan yang ketat, setiap 

perusahaan harus mempunyai keunggulan kompetitif dan strategi yang tepat 

dalam menghadapi pesaingnya. Aktivitas perusahaan yang dijalankan harus 

efektif dan efisien sehingga memudahkan perusahaan dalam mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Untuk memastikan aktivitas perusahaan berjalan efektif 

dan efisien maka diperlukan adanya pemeriksaan operasional. Efektivitas 

berkaitan dengan hasil yang dicapai dan manfaat yang diberikan.  

Menurut Reider (Reider, 2002 : 2), pemeriksaan operasional adalah 

proses menganalisa aktivitas dan proses operasi internal untuk mengidentifikasi 

area untuk perbaikan yang positif dalam rangka program perbaikan yang 

kontinu. Proses pemeriksaan operasional berawal dari analisis aktivitas yang 

ada, lalu mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan positif, dan 

menetapkan standar kinerja. 

Pemeriksaan operasional sendiri memiliki manfaat untuk perusahaan. 

Menurut Reider (Reider,2002:1), terdapat empat manfaat pemeriksaan 

operasional untuk perusahaan. Manfaat pertama adalah mengidentifikasi area 

operasional yang membutuhkan perbaikan positif. Manfaat kedua adalah 

menunjukan penyebab masalah. Manfaat ketiga adalah memperhitungkan secara 

kuantitatif dampak yang dialami saat ini pada proses operasi. Manfaat keempat 

adalah mengembangkan rekomendasi sebagai tindakan alternatif untuk 

memperbaiki situasi. 



5 
 

Selain itu, terdapat beberapa tujuan dilakukannya pemeriksaan 

operasional. Menurut Reider (2002:30), terdapat tiga tujuan umum dilakukannya 

pemeriksaan operasional. Tujuan pertama adalah menilai kinerja, yaitu dengan 

membandingkan cara organisasi melakukan aktivitasnya dengan tujuan yang 

telah ditetapkan, fungsi yang sejenis, atau dengan organisasi lain. Tujuan kedua 

adalah untuk mengidentifikasi peluang untuk perbaikan. Tujuan ketiga adalah 

mengembangkan rekomendasi untuk pebaikan atau tindakan lebih lanjut. 

Menurut Reider (2002:38), terdapat lima tahap dalam pemeriksaan 

operasional. Tahap pertama adalah Planning. Pada tahap planning, peneliti 

mendapat informasi umum mengenai aktivitas yang akan dilakukan. Tahap 

kedua adalah Work Programs. Pada tahap ini, peneliti menyusun work program 

perencanaan berdasarkan aktivitas yang telah ditetapkan pada tahap planning. 

Tahap ketiga adalah Field Work. Tahap ini adalah untuk menentukan situasi 

yang membutuhkan perbaikan. Tahap keempat adalah Development of Findings 

and Recommendations. Pada tahap ini peneliti menemukan temuan-temuan yang 

spesifik. Tahap kelima adalah Reporting. Pada tahap ini peneliti menyiapkan 

laporan berdasarkan hasil penelitiannya. Sedangkan menurut Sawyer (Sawyer, 

2012:62) terdapat empat tahap dalam pelaksanaan audit internal adalah tahap 

planning (perencanaan), tahap design evaluation, tahap testing, dan tahap 

reporting. 

Dalam perusahaan manufaktur sendiri, fungsi produksi adalah 

kegiatan utama yang memiliki peranan penting dalam kegiatan operasi 

perusahaan. Menurut Horngern, Datar, & Rajan(2012:60), kegiatan utama 

perusahaan manufaktur adalah membeli bahan baku kemudian mengolahnya 

menjadi barang jadi. Untuk menjaga agar proses produksi berlangsung dengan 

baik maka dibutuhkan adanya pemeriksaan operasional mengenai fungsi 

tersebut. Menurut Assuari (2008:34), terdapat empat fungsi penting dalam 

produksi, yaitu proses pengolahan, jasa-jasa penunjang, perencandaan, dan 

pengendalian atau pengawasan. Salah satu fungsi terpenting adalah proses 

perencanaan dan pengendalian proses produksi itu sendiri. 

Pada Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran dijelaskan bahwa dengan 

adanya pemeriksaan operasional pada proses produksi, peneliti dapat 
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mengetahui apakah proses produksi sudah berjalan efektif dan efisien. Pada 

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran digambarkan untuk mengetahui proses 

produksi sudah berjalan efektif dan efisien digunakan dua cara ,yaitu mengetahui 

proses perencanaan dan pengendalian proses produksi yang ada di perusahaan 

untuk membantu perusahaan mengatasi masalah dalam proses produksi yang 

seringkali muncul dan menggunakan fishbone diagram.  

Salah satu tolak ukur proses produksi sudah berjalan dengan efektif 

dan efisien adalah jumlah spoilage,scrap dan rework yang dihasilkan. Apabila 

jumlah spoilage, scrap dan rework yang dihasilkan cukup banyak maka bisa 

dikatakan bahwa proses produksi yang berlangsung tidak efektif dan efisien. 

Menurut Horngern, Datar, & Rajan (2012:667) spoilage adalah hasil produksi 

yang tidak memenuhi standar perusahaan sehingga dibuang atau dijual dengan 

harga yang rendah. Scrap adalah bahan sisa dari hasil produksi suatu barang. 

Rework adalah hasil produksi yang tidak memenuhi standar perusahaan, tetapi 

akan diperbaiki dan dijual sebagai barang jadi. Hasil produksi berupa spoilage 

dan rework akan membuat perusahaan mengeluarkan biaya tambahan. Rework 

akan membuat perusahaan mengeluarkan biaya produksi yang lebih banyak 

untuk memperbaiki unit produksi tersebut. Spoilage yang dijual dengan harga 

yang rendah akan mengurangi pendapatan perusahaan yang didapatkan.  

Selain kualitas barang yang dihasilkan, jumlah pesanan pelanggan 

juga harus bisa diselesaikan semua. Selain itu, ketepatan waktu dalam proses 

produksi juga hal penting. Keterlambatan dalam proses produksi akan 

menyebabkan perusahaan mengeluarkan biaya tambahan untuk para 

karyawannya. Untuk menghindari keterlambatan dalam proses produksi, 

sebaiknya perusahaan mempunyai jadwal produksi yang mudah disesuaikan 

dengan situasi. Jadwal produksi yang ada harus diikuti tetapi fleksibel mengikuti 

kondisi dan situasi yang terjadi di perusahaan. Jadwal produksi mungkin saja 

terhambat karena bahan baku yang tidak tersedia, kerusakan mesin produksi, dan 

jumlah karyawan yang tidak memadai.  

Dalam melakukan penelitian untuk menilai efektivitas dan efisiensi 

produksi, peneliti juga menggunakan fishbone diagrams untuk membantu 

menentukan faktor-faktor penyebab dari masalah yang terjadi dalam proses 



7 
 

produksi. Menurut Horngern, Datar, & Rajan (2012:692) fishbone diagrams  

mengidentifikasi penyebab potensial dari masalah yang terjadi. Fishbone 

diagrams mengklasifikasikan faktor-faktor penyebab masalah menjadi empat, 

yaitu human factors, methods and design factors, machine-related factors, dan 

material and components factors.  

Untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan yang dimiliki perusahaan, 

pemeriksaan operasional perlu dilakukan. Peneliti dapat menemukan penyebab 

dari kelemahan yang ada dan memberikan rekomendasi untuk mengatasi 

kelemahan tersebut. Dengan melakukan pemeriksaan operasional, diharapkan 

perusahaan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses produksi agar 

mempermudah perusahaan mencapai tujuannya dan memenuhi kebutuhan serta 

keinginan pelanggan.  

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 
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